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Pada bab ini akan dibahas hal-hal dasar dari dibuatnya Sistem Informasi Warta

Jemaat GPIB beserta bahasa pemrograman dan tool yang akan digunakan.

3.1. Gereja

a. Kata “Gereja” berasal dari kata dalam Bahasa Yunani “Ekklesia” yang

didefenisikan sebagai “perkumpulan” atau “orang-orang Yyang

dipanggil keluar”. Akar kata “Gereja” tidak berhubungan dengan

gedung, tetapi dengan orang.[5]

b. Menurut Wikipedia, Gereja memiliki 6 arti, yaitu :

Arti Pertama

Adalah “umat” atau lebih tepatnya “persekutuan’ orang kristen.
Arti ini diterima sebagai arti pertama bagi orang kristen. Jadi,
gereja pertama-tama bukanlah sebuah gedung.

Arti Kedua

Adalah sebuah perhimpuan atau pertemuan ibadah, lapangan,
ruangan di hotel, maupun tempat rekreasi.

Arti Ketiga

Adalah mazhab (aliran) atau denominasi dalam agama kristen.
Gereja Katholik, Gereja Protestan, dan lain-lain.

Arti Keempat

Adalah lembaga administratif daripada sebuah mazhab kristen.
Arti Kelima

Adalah sebuah “rumah ibadah” umat kristen, dimana umat bisa

berdoa atau bersembahyang.[6]



3.2. Sistem Informasi

a. Menurut John F. Nash
Sistem informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat
teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata
jaringan komunikasi yang penting, proses atau transaksi tertentu dan
rutin, membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern dan
menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat.

b. Menurut Kertahadi
Sistem informasi adalah alat untuk menyajikan informasi sedemikian
rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya. Tujuannya adalah untuk
memberikan informasi dalam perencanaan, memulai pengorganisasian,
operasional sebuah perusahaan yang melayani sinergi organisasi dalam

proses mengendalikan pengambilan keputusan.[7]

3.3. Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat (GPIB)
GPIB merupakan bagian dari Gereja Protestan di Indonesia (GPI) yang

pada jaman Hindia Belanda bernama De Protestantse Kerk In Westelijk Indonesie.
Pelembagaan dan pembentukan GPIB sebagai gereja mandiri keempat di
lingkungan GPI, sebagaimana telah disetujui dan diputuskan melalui Surat
Keputusan Wakil Tinggi Kerajaan Belanda di Indonesia no. 2, tanggal 1 Desember
1948. GPIB didirikan pada 31 Oktober 1948 di Jakarta, Indonesia.

Saat ini, GPIB sudah tersebar di 26 provinsi di Indonesia, dengan
memiliki £323 jemaat (per April 2017), dengan total umat +500.000 jiwa (per April
2017).



3.4.

Website

Website adalah sekumpulan halaman web yang saling berhubungan
yang umumnya berada pada peladen yang sama berisikan informasi yang

disediakan secara perorangan, kelompok, atau organisasi.

Sebuah situs web, biasanya dapat diakses melalui jaringan seperti
Internet, ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) melalui alamat internet yang
dikenali sebagai URL. Situs Web, biasa sering disebut World Wide Web
(WWW). Website dapat diakses melalui protokol komunikasi jaringan yang
biasa disebut HTTP.

Halaman web merupakan file yang ditulis sebagai berkas teks biasa
yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi yang
berbasis HTML ataupun XHTML. [8]
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3.5. Web Database

Web Database adalah salah satu sistem yang digunakan menyimpan
informasi dan kemudian dapat diakses melalui website. Sebagai contoh
sederhana, sebuah komunitas online atau online community, akan memiliki
database untuk menyimpan informasi username, password, dan informasi
detail lainnya yang dimiliki oleh semua anggota dan sistem database yang
paling umum dipergunakan di internet adalah MySQL, karena mudah untuk
terintegerasi dengan PHP. [Miftah, 2015][9]
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Gambar 3.1 web database

3.6. PHP

PHP : Hypertext Preprocessor merupakan bahasa skrip open source
yang banyak digunakan. PHP menjadi inti dari sistem blogging terbesar di web.
PHP juga dapat menghasilkan konten halaman dinamis yang dapat membuat,
membuka, membaca, menulis, menghapus, dan menutup file di server dan di

database. PHP dapat mengenkripsi data.[10]
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3.7.

3.8.

MySQL Databases

MySQL merupakan sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis
data SQL. MySQL adalah basis data yang berjalan di server. Basis data yang
tersimpan dalam database MySQL berguna untuk menyimpan informasi secara
kategoris.[11]

Location Based Service

LBS merupakan layanan berbasis lokasi yang menggambarkan
teknologi yang dapat digunakan untuk menggambarkan teknologi yang
digunakan untuk menemukam lokasi. Dengan adanya layanan ini dapat
membantu pengguna untuk mengetahui posisi awal pengguna berada, posisi
tempat, dsb yang memiliki jarak yang dekat dengan pengguna. Untuk
pengukuran posisi, digunakan lintang dan bujur untuk menentukan letak lokasi
geografis. Layanan ini menggunakan teknologi Global Postioning Service
(GPS) dan cell-based location dari Google. [Riswan Abidin, 2016][12]

GPS merupakan sebuah sebuah sistem radio navigasi dan penentuan
posisi yang berbasiskan satelit yang dapat digunakan oleh banyak oramg
sekaligus dalam segala cuaca, serta didesain untuk memberikan posisi dan
kecapatan tiga dimensi yang teliti, dan juga informasi mengenai waktu, secara
kontinyu di seluruh dunia [Abidin, 1995][13]
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